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8. RINGKASAN 

Pengembangan pendidikan lingkungan hidup harus meliputi ranah kognitif, psikomotorik dan 

afektif, serta dimulai dari Pendidikan dini hingga Pendidikan tinggi. Untuk pengembangan 

Pendidikan lingkungan hidup maka dibutukan fasilitas yang dapat digunakan sebagai sarana 

pembelajaran seperti integrated farming system skala mini. Solusi yang ditawarkan adalah 

pembangunan konsep integrated farming system di lingkungan sekolah. System tersebut 

memadukan antara budidaya sayuran hidroponik, perikanan ikan lele, cacing sutra dan 

peternakan menggunakan ayam diatas lahan yang sebelumnya tidak produktif. Dalam 

perencanaanya dirancang rangkaian kegiatan yang meliputi sosialisasi dan pelatihan, 

pembangunan integrated farming system, pendampingan budidaya dan pemasukan Integrated 



farming system dalam system pembelajaran. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa di SD 

Muhammadiyah Ambarketawang 2, pembelajaran lingkungan hidup baru sampai di tahap 

kognitif. Sistem integrated farming system yang dibangun dapat berfungsi dengan baik. Selain 

itu siswa-siswa sekolah antusias dalam menerapkan konsep integrated farming system hal ini 

ditunjukkan dengan terbentuknya kelompok piket yang khusus untuk mengurus integrated 

farming system, dan ini berjalan dengna baik.  

9. KEYWORDS 

Pendidikan Lingkungan hidup, sistem pertanian terpadu, hidroponik NFT 

10. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Pengabdian telah dilaksanakan dengan baik, kegiatan pengabdian yang telah 

dilaksanakan meliputi pembuatan komponen sistem pertanian terpadu, sosialisasi sistem 

pertanian terpadu, pelatihan penggunaan sistem pertanian terpadu dan pemasukan sistem 

pertanian terpadu dalam Pendidikan linkungan hidup materi IPA 

1. Pembuatan Komponen Sistem Pertanian Terpadu 

Konsep integrated farming system yang diajarkan berupa system terintegrasi yang 

memadukan aspek pertanian melalui sayuran hidroponik, perikanan ikan lele dan peternakan 

menggunakan ayam diatas lahan yang sebelumnya tidak produktif. Limbah padat hasil 

peternakan ayam dialirkan ke bak khusus untuk selanjutnya digunakan untuk perbanyakan ulat 

sutra. Limbah cair selanjutnya dialirkan ke kolam pengendapan untuk digunakan sebagai 

nutrisi dalam system hidroponik. Ulat sutra yang dihasilkan digunakan sebagai pakan alami 

ikan lele pengganti pakan komersial.   

Kandang ayam dibuat dari bambu dan kayu (gambar 1a). Kandang ayam kemudian 

diletakkan di atas kolam cacing sutra yang dibuat dari 1 bis beton (gambar 1b). kotoran ayam 

dan sisa makanan akan masuk ke dalam kolam cacing sutra. Kolam cacing sutra akan diisi oleh 

lumpur yang merupakan media utama bagi pertumbuhan cacing sutra. Kolam cacing sutra akan 

terhubung menggunakan paralon ke kolam ikan lele. Kolam ikan lele terbuat dari 2 tumpuk 

bus beton (gambar 1b). lele tersebut akan memperoleh Sebagian sumber pakan dari cacing 

sutra, dan Sebagian lainnya dari pellet ikan. Diatas kolam ikan lele diletakkan rangkaian sistem 

hidroponik yang terbuat dari paralon dan galvalum (gambar 1c).  

 

Gambar 1.a. Kandang Ayam 



  

Gambar 1b. kolam cacing sutra dan kolam ikan lele 

 

Gambar 1c. sistem hidroponik diatas kolam ikan lele 

2. Sosialisasi Sistem pertanian Terpadu 

Sosialisasi pertanian terpadu dilakukan di auditorium SD Muhammadiyah 

Ambarketawang 2 dengan melibatkan peserta didik dari kelas 4, 5, dan 6 (gambar 2). 

Sosialisasi dimulai dengan sambutan kepala sekolah Nurkhayati, S.Pd. SD, kemudian 

dilanjutkan dengan penyampaian materi. Materi yang disampaikan disesuikan dengan 

pelajaran SD yaitu tentang makhluk hidup, lingkungan, factor biotik dan abiotic, pengtingnya 

menjaga lingkungan, dan kompleksitas sistem kehidupan, dan sistem pertanian terpadu. Materi 

yang disampaikan juga dikombinasikan dengan dasar ayat Al-Qur’an yang digunakan. Peserta 

yang berjumlah 68 orang antusias mengikuti kegiatan sosialisasi. Hal ini dibuktikan dengan 

semangatnya mereka bercerita tentang sistem pertanian terpadu di linkungan rumah masing-

masing.  

 



 

Gambar 2. Sosialisasi sistem pertanian terpadu 

3. Pelatihan penggunaan sistem pertanian terpadu 

Pelatihan terdiri dari beberapa tahap yaitu (1) pengenalan sistem pertanian terpadu (2) 

pelatihan penanaman sistem hidroponik (3) pemeliharaan ayam (4) pemeliharaan ikan lele (5) 

pemeliharaan ikan sutra.  

Sistem pertanian terpadu yang diimplementasikan teridiri dari Kandang ayam dibuat dari 

bambu dan kayu. Kandang ayam kemudian diletakkan di atas kolam cacing sutra yang dibuat 

dari 1 bis beton. kotoran ayam dan sisa makanan akan masuk ke dalam kolam cacing sutra. 

Kolam cacing sutra akan diisi oleh lumpur yang merupakan media utama bagi pertumbuhan 

cacing sutra. Kolam cacing sutra akan terhubung menggunakan paralon ke kolam ikan lele. 

Kolam ikan lele terbuat dari 2 tumpuk bus beton. lele tersebut akan memperoleh Sebagian 

sumber pakan dari cacing sutra, dan Sebagian lainnya dari pellet ikan. Diatas kolam ikan lele 

diletakkan rangkaian sistem hidroponik yang terbuat dari paralon dan galvalum.  

Sistem hidroponik yang digunakan merupakan sistem NFT Hidroponik. Sistem ini adalah 

suatu metode budidaya tanaman dengan akar tanaman yang tumbuh di dangkal dan bersirkulasi 

lapisan hara, sehingga tanaman dapat memperoleh cukup air, unsur hara dan oksigen. Akar 

tanaman terendam air yang mengandung larutan nutrisi dari kolam ikan yang tersirkulasi secara 

terus menerus dengan pompa. Daerah perakaran pada larutan hara dapat berkembang dan 

tumbuh pada larutan hara yang dangkal sehingga pucuk akar tanaman berada pada permukaan 

antara larutan hara dan kerikil, dengan adanya bagian akar ini di udara memungkinkan 

tercukupinya oksigen dan cukup untuk pertumbuhan normal. 

Cacing sutra diperbanyak pada media yang diambil dari lumpur sawah. Lumpur yang 

digunakan paling sedikit memiliki ketinggian 10 cm. Setelah itu siapkan pupuk kandang di 

dalam bak. Untuk jumlahnya bisa dikira-kira saja, paling tidak sekitar 3 kg. Campur pupuk ini 

dengan nutrisi tambahan supaya pupuk lebih lembut yang bisa Anda beli di toko pertanian. 

Lalu aliri kolam dengan air bersih sampai semua media cacing terkena air. Setelahnya, diamkan 



kolam kurang lebih 3 hari supaya kualitas pupuk  dan lumpur lebih baik untuk bibit cacing. 

Setelah 3 hari, kolam pun siap diberi benih cacing sutra. 

 

Gambar 3. Pelatihan sistem pertanian terpadu 

4. Pemasukan sistem pertanian terpadu dalam sistem pembelajaran 

Sistem pertanian terpadu yang diajarkan masuk ke dalam materi pembelajaran siswa 

kelas 4 dan kelas 5 SD. Bagi siswa kelas 4 materi sistem pertanian terpadu akan dibagi menjadi 

beberapa tema yaitu bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya, jenis-jenis hewan berdasarkan 

makanannya, daur hidup hewan dan cara memelihara hewan peliharaan, hubungan keterkaitan 

antar makhluk hidup dan lingkungannya. Sedangkan untuk kelas 5 SD materi sistem pertanian 

terpadu dimasukkan ke dalam tema tumbuhan hijau, serta penyusuaian diri hewan dan 

tumbuhan.  

11. KESIMPULAN PENGABDIAN 

Pengabdian berjalan dengan baik. Namun masih ada ketergantungan sistem pertanian terpadu 

pada pakan ikan dan ayam dari luar. diharapkan pada pelatihan ke depan dapat memanfaatkan 

sisa makan di kelas untuk perbanyakan sumber pakan ayam dan ikan.  

12. STATUS LUARAN WAJIB 

Naskah Publikasi : DRAFT 

publikasi media massa : Publish 

Youtube : Publish 

13. DOKUMEN LUARAN WAJIB 



 

Draft Naskah Publikasi 

 

Video Youtube 

16. DOKUMEN LUARAN TAMBAHAN 



  

18. PERAN MITRA 

Mitra berperan aktif dalam memberikan tempat dan membantu berjalannya sosialisasi dan 

pelatihan 

20. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

    A. SURAT KESEDIAN MITRA 



 

 

    B. BERITA ACARA HIBAH BARANG 



 



 

    C. SURAT KETERANGAN SELESAI 



 


